" Perspekiif Gender dalam Penyelidikan'

: -Abstraki

__:Persoa!an keh;dupan dan hak kaum perempuan kurang berartr bila drbandmgkan | o
| ‘"dengan persoa!an kehidupan. dan hak: kaum' Iakr—lak! Senng kali ketika ' .orang |

i manusia, atau . haknya diabaikan atau ier!upakan Untuk: menghayatr duduk masalah.-
| afau latar belakang pengabaian ‘hak Jperempuan, akan lebifs. ‘mudah apablla ‘péninjauan | .
_ “dilakukan melalui perspektif gender D/sknmmas: terhadap perempuan :serta berbagai

| ‘masalah berbasis gender merupakan persoalan yang berakar dari kebudayaan. Sering

- | kali ketika orang membicarakan Hak Asasi Manusia, perempuan seolah tidak masuk
| dalam, krftena manus:a amnya haknya dfabafkan atau terlupakan Unfuk mewu,vudkan _
_penyehdlkan Pro Justma yaztu membenfuk para peny@hdtk bersemﬁkat yang -dapat
terlibat . dalam - tim . penyelidikan - serta ..untuk - meningkatkan - pemantauan - terhadap
kemungkinan pelanggaran hak asasi manus:a ferhadap kelompok ~kelormpok rentan
khususnya di daerah konﬂlk .

| .Latar Belakang &

. Komisi Nas:onai Hak Asasi Manusia (Komnas HAM) memiliki mandat berdasarkan uu
No. 39 Tahun 1299 dan UU NO. 26 Tahun 2000 uniuk melakukan kejadian-kejadian yang
dianggap merupakan pelanggaran hak asasi manusia berat. Dalam rangka memenuhi mandat
tersebut Komnas HAM berusaha membangun jaringan dengan berbagai pihak dan melalui
pelatihan penyelidikan Pro Justitia membeniuk para penyeiidik_bersertifik_at yang dapat ierlibat
dalam tim penyelidikan. Datam tujuan pelatihan Penyelidikan Pro Justitia ini disebutkan bahwa
salah satu tujuan adalah untuk meningkatkan pemantauan terhadap kemungkinan pelanggaran
hak asasi manusia terhadap kelompok-kelompok rentan, khususnya di daerah konfiik. Kaum
perempuan menurut PBB adalan salah satu kelompok rentan tersebut, karena jutaan
perempuan di seluruh dunia hidup dalam kondisi hak asasi mereka diserang dan dirampas

secara total untuk alasan bahwa mereka perempuan.

Artrya arseidrtn Ui, Kerentanan dan Kekerasan {ernadap perempuan telan terjadr dan
di berbagai belahan dunia, banyak hukum, budaya atau agama yang secara sistematis
mendiskriminasikan perempuan. Misainya:

»  Sunat alat kelamin perempuan (terutama di Afrika)

¥»  Pembunuhan perempuan untuk penghormatan (Budaya Sati di India)

Makaiah Pelatihan “Penyelidikan Pro Justitia” 23-27 Agustus 2004
? Dra. Irawati Harsono, Msi adzalah Ketua Lembaga Bantuan Perlindungan Perempuan Derap Warapsari
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_'_membfcarakan ‘Hak Asasi: Manusia,’ perempuan seo!ah__trdak masuk ‘dalam kriteria




'E:Perburuan atau pembaka 'an tukang sshlr perempuan

; ~5Peqodohan yang dllakukan angat awal

'_-':'Hukum yang dasknmlnataf (Penentuan u5|a perkawman iegailtas polzgam; penentuan_f":

D i _-_;_kondzss untuk menlkah lagl hak perceralan yang ttdak setara dan sebagamya) .

. ::':__:"Kecenderungan mem;llh keturunan iaklmlakz

ﬁj’iPraktek—pra' ek yang membatas"' "gerak (pengzkatan kakt : ergantung ZZpa_d._‘.é_l ;;msuaml

isolasi bagi. perempuan"”'ald)- | O :
: -praktek yang m iangg_ar_hak hak reproduksa_.perempuan_--_:___5-___-_3'_-_:"-.'i""_: P

Konsep kecanttkan yang membatas;

- -.:::-SSemua ztu menunjukkan bahwa perempuan hldup tanpa mempunyal penguasaan_'_

_;_mendasar terhadap apa yang ter;acii pada tubuh mareka Jutaan perempuan dan gadis dlpaksa.{ -

-menikah’ dan meiakukan hubungan seks dengan laki-laki yang fidak mereka pilin sendiri. Jutaan'
:perempuan tidak mampu bergantung kepada pemerintah untuk melindungi mereka dan
kekerasan -di rumah tangganya sendiri. Perempuan menanggung risiko mematikan dan
menanggung risiko infeksi HIV/AIDS, Di penjara perempuan mengahadapi berbagai serangan
dan pelecehan seksual. Perempuan dihukum karena melakukan hubungan seks di luar -
permkahan atau dengan orang yang mereka pilih {bukan pilthan keluarga). Laki-faki (suami atéu
anggota keluarga) menghalangl atau mendzkte akses perempuan pada perawatan kesehatan
'reproduktzf Para dokter dan aparat pemerintah secara tidak sepadan menjadikan perempuan
sebaga| sasaran dan masyarakat vang tidak beruntung atau terpinggirkan uniuk berbagai
kebuakan keluarga berencana yang dlpaksakan Perempuan pada umumnya tidak dimasukkan
daiam partasapaSI point;k dan kehidupan politik, dikucilkan, dipisahkan dalam kehidupan

| keseharsannya Banyak perempuan dlperkosa dalam konflik bersenjata, diingkari hak yang
sama atas perceralan dan kewarisan. Dibunuh karena melakukan hubungan seks, dipaksa
menikah dan diserang karena tidak bersedia menyesuaikan diri dengan norma-norma gender
yang berlaku. Di jual dalam kerja paksa yang tidak saja terbatas pada prostitusi dan sebagainya.
(10M: 2004)

Hak perempuan sebagai Hak Asasi Manusia dalam perspektif gender.
Apa yang telah diuraikan menunjukkan bahwa persoalan kehidupan dan hak kaum

perempuan, kurang berarti bila dibandingkan dengan persoalan kehidupan dan hak kaum laki-

iaki. Sering kali ketika orang membicarakan Hak Asasi Manusia, perempuan seolah tidak

masuk dalam kriteria manusia, atau haknya diabaikan atau terlupakan. Untuk menghayati
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: ."3'-;_:::disebut deng'é'h génder Sebaga_ stliah gender pert'a.h'la 'kai[:'dlperkenaikan olez_"' Robert Sto!ier-'- o
73_15-pada tahun1968 untuk memisahkan pencman manu31a yang d;dasarkan pendeﬁmsmn yang
'ﬁ‘berSifat soswi budaya dengan pendef:ms:an yang barasal darl Cil’l*Cit‘l f Slk blOiDgl'* Rhoda Unger'_ :
":-'_'menyatakan banyak peneht: merasa leblh mudah untuk mengem gender meialw pembedaannya_'-’_ﬁ
:':d”ngan seks Seks didefmlszkan sebagaa perbedaan bzologls lakl—laka dan perempuan dalam :
: ”fkorﬁpos;st genetlk dan fun951 serta. anatom: reproduktlfnya (male - female) dl Indonesia’ dikenal
'::smah kodrati, pembenan dari’ Tuhan yang maha kuasa. Gender adalah yang d:olah oleh
kebudayaan terhadap bahan dasar bloiogl seks tersebut Artmya gender berhubungan dengan .
' ""'proses yang mempengaruhl tmgkah Eaku pemlklran ‘dan perasaan mdzwdu serta hubungan antar. '

"""_'mdlwdu Kemudlan membantu terbentuknya struktur pranata—pranata sosaa! (Unger 1992)
Perbedaan gender (gender dlﬁerences) antara manusia ;ems laki-laki dan perempuan
terjadl sepan}ang sejarah manusia, melalui proses yang sangat panjang. Perbedaan itu dibeniuk,
dlsos;alisasman dlperkuat bahkan dikonstruksikan secara sosial dan kebudayaan melalui

'berbagai jalur dan cara. Pada perjalanan sejarah ternyata perbedaan gender melahirkan ketidak
adilan, baik bagi laki-taki maupun dan terutama bagi perempuan. Dalam kehidupan manusia,
ketidak ‘adilan gender termanifestasi dalam bentuk: (1) Marginalisasi, (2) Subordinasi; (3)
Stereotip; (4) Kekerasan (viofence) serta (5) Beban kerja berlebih (overburdeness) bagi
perempuan. - ' '

| Konsep gender menumbuhkan konsep pemecahan masalah perempuan melalui
pendekatan gender. Pembedaan gender sangat membantu kita untuk memikir ulang, pembagian
perah yang selama ini dianggap telah melekat pada manusia, lelaki dan perempuan. Dengan

mengenali perbedaan gender sebagai sesuatu yang bersifat kebudayaan artinya dapat berubah.

__uduk-. m:asalah atau Iatar -:beiakang "pengabalan hak perempuan 'akan .Eeblh ':mudah apablia o

Dengan demikian dimudahkan untuk membangun gambaran realitas relasi lelaki dan perempuan
yang dinamis, lebih tepat dan cocok dengan kenyataan yang ada dalam masyarakat Selama ini
oréhg sering mencampur adukan pengertian seks dan gender. Melalui pendekatan gender,
kedua péngertian tersebut menjadi jelas, antara yang kodrati, tidak dapat berubah, beraku
universal karena lebih bersifat biologis dan yang dikonstruksi masyarakat, berarti dapat

direkonstruksi dan berubah. Perubahan peran gender diperiukan karena tuntutan penghapusan
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__:':_-_;:.|akl mempunyaz kontrol yang sama terhaciap sumber daya kehzdupan personaf dan soaainya ; |

" 'Artlnya apakah mereka rmsalnya memperoleh akses .yang sama terhadap sumber daya':' '

;f._:_(materlal personai maupun kultural) memlhkl pefuang berpartas:pa51 yang .sama dalam"_'
' ':._'-'f-kehldupan ker;a dan sosuai terutama dalam proses perencanaan dan pengambtian keputusan '

: _'memperolah manfaat yang sama terhadap hasil kerja dan sumber daya. Meiaiul anaitsus sepert;
_"'__|tu akan. dapat dipelajari bagalmana poszs; perempuan yang sebenarnya. ' '

Membicarakan pemikiran tentang gender tidak dapat dilepaskan dari peran dan

o Jj-:pe_rk:embangan_ _f_emsm_sme.___Pe_miklr_an_ gender makin intensif dan menyebar dengan mun_culn__ya

_pémikir,ifem_;;}i:s yang secara.?:_e_rgs_.;ﬁ?ae__neru_s_ menggali dan menganalisis kefimpangan hub_ungan ':
.Ia}giflaki__-dan_ perempuan dari berbagai éudut pandang. Masalah gender dapat lebih dipahérﬁi ..
.dengan mengulas berbagai pemikiran feminis tersebut .

N Menurut Tong, teori-teori feminis lahir sejalan dengan perkembangan sejarah feminisme
. itu .sendiri. Diawali pada abad ke 19 dengan munculnya pabam feminis liberal, bersamaan
dengan gerakan kebebasan perempuan untuk ikut memilih dalam pemilihan umum (worman’s
suffrage movement) (Friedan, 1991). Paham ini berpendapat, subordinasi perempuan berakar
..pada  seperangkat kebiasaan dan aturan legal yang menghalangi masuk dan berhasilnya
perempuan dalam dunia publik. Masyarakat selalu menempatkan perempuan hanya dalam ranah
domestik. Paham tersebut berpengaruh sangat luas, meskipun kemudian ditolak kaum feminis
radikal yang menyatakan, sistem patriarki dengan karakter kekuatan, dominasi, hierarki dan
kompetisi yang menjadi akar subordinasi perempuan, atau dapat dikaiakan percuma

menempatkan perempuan di ranah publik apabila akar masalah yaitu sistim patriarki fidak

dibongkar. Salah satu pemikiran penting datang dari feminis radikal. Gayle Rubbin yang sama
seperti Unger menyatakan, sistem sex [ gender, adalah suatu perangkat pengaturan tempat
masyarakat mentransformasi seksualitas biologis kepada produk akiivitas manusia. Sebagai
contoh masyarakat patriarkis menggunakan fakia ftertentu tentang fisiologi laki-laki dan
perempuan (kromosom, anatomi, hormon) sebagai dasar mengkonstruksi seperangkat tingkah

laku dan identitas ‘maskufin’ dan ‘feminin’. Konstruksi yang mendukung perkuatan laki-laki dan
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"-’3"'--Dengan dem:knan normalitas seseorang tergantung kemampuannya memperagakan tzngkah' "
o Eaku dan |dent1tas gender yang dlhubungkan masyarakat dengan blologzs seksnya '

Femfnls radzkal llberal menolak asums: harus ‘ada hubungan antara seks (Eakz Eakl atau'

'_"f:_"j'iterprsah dan seks Masyarakat patr;arka menggunakan peran gender secara iugas untuk_;

5'-membuat perempuan paszf (menartk patuh tanggap terhadap smpatt selalu setUju perlang o

:-"Ebalk hati ‘dan ramah) ‘atau femmtn dan‘ laki- laki . aktif- (tekun agresaf mgln ‘tahu, - ambisius,
perencana, bertanggung Jawab ongmal dan’ kompetmf) atau maskulin. Artinya, perempuan lepas
“dari- kekuas_aan laki-laki . apabila ‘kedua belah * fihak ‘menyadari, “bahwa  perempuan ' tidak
| ""dita_kdirkan': lebih pasif daripada ‘laki-laki. Kemudian ‘dikembangkan kombinasi tingkah ‘laku
~feminin’ dan maskulin lah 'yang “terbaik, bagi ‘kepribadian unik setiap individu (Tong, 1998).
Meskipun semua feminis radikal memfokuskan teorinya pada sex, gender dan reproduksi (Millet,
1991), mereka terbagi menjadi feminis radikal liberal dan feminis radikal kultural. Feminis radikal
liberal ‘menekankan - pertentangan pemikiran ‘maskulin’ dan ‘feminin’. Mereka mengajukan
' ﬁemecahan “masalah  melalui - pemikiran, semua orang laki-laki dan perempuan harus
mengembangkan kedua kualitas tersebut dalam dirinya, baik maskulin maupun feminin yaiiu
‘androgini'. Feminis radikal kultural menyatakan bahwa patriarki memandang rendah sifat feminin
(kelembutan, kesederhanaan, suka merawat, mendukung, sensitif, tidak mementingkan diri
sendiri). Patriarki mengagungkan sifat atau kualitas maskulin (aseriif, agresif, kekerasan, rasionat
atau mampu berfikir logis, abstrak dan analitik, serta kemampuan mengontrol emosi). Feminis
radikal cultural mengharap agar masyarakat harus didorong lebih mengapresiasi sifat feminin
dan bukan mengubahnya,

Selanjutnya muncul Feminis Marxis dan Sosialis yang menyatakan, tak mungkin ada
pembebasan perempuan dalam sebuah masyarakat berbasis kelas. Kekayaan diproduksi oleh
yang lemah (perempuan) tetapi akhirnya jatuh dalam penguasan yang kuat {laki-laki).
Kapitalisme adalah sumber penindasan perempuan (Mill, 1988; Engels, 1973) .

Apabila Feminis_liberal. radikal _dan _marxis menekankan _masalah malkro yaiti. patriarki.dan

"'__:';"_perempuan) dan gender seseorang (femmm atau maskulm) Mereka menyatakan gender_.

xapifalis sebagai akar masalah, Feminis psiko-analis memfokuskan penindasan perempuan
melalui pembahasan mikro (Mitchell, 1975). Teori Freud psiko-analisa pada tahap odipus
dianggap produk imajinasi laki-laki dan sangat merendahkan perempuan. Pengikut paham ini
menyarankan ‘dual parenting’ atau peran yang lebih besar bagi perawatan anak balita oleh ayah.
Upaya itu akan membuka kesempatan kerja bagi ibu dan akan menghilangkan odipus kompleks,

sebagaimana disebutkan dalam teori jersebut.
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Kemudlan_ muncul faham Femmls postmodem yang apablla De Beauvon' mengecam ide

"""'-""keb:asaan yang’" mgm dtpenetrasukan masyarakat patnarki Paham postmodern duku‘u oleh:'.:f_:__-.

__:__kebudayaan dan nasmnantas bukan hanya karena seksuai atau ketentuan tertentu sa;a'.'_:;_

- -_'-:_j'(SpeEman 1998) Mlsainya seorang perempuan kulit hltam di AS, dia dlperlakukan berbeda tidakf' :

hanya karena ia. perempuan tetapl juga - karena ia berkulit hitam. - Sedang faham giobali'

| t"-f_fmenyatakan bahwa koionlallsme telah merenggut ‘self’ perempuan di tanah jajahan, mencabut_,'_

. _:.f_.darl jatt, diri pemberzan kebudayaannya dan “memberikan jati diri. baru sesuai-nilai dan norma-'-

o _:-fpenja;ah Setelah itu muncul faham Ekofeminisme yang menyarankan, agar sesama kita dapat:' )

bekerja-sama, kita harus mampu memlkirkan kepentingan. seluruh isi alam dan bukan hanya_
_ __--:_kepentmgan manus:a : : _ _
| - Begitu ; banyak .pemikiran feminis . sehingga . menjadi tantangan tersendiri untuk__
merangkumnya Semua paham mengandung kebenarannya sendiri. Akhirnya, timbul kesadaran -
bahwa penindasan perempuan mempunyai berbagai akar masalah yang berbeda tetapi tetap
saling terkait-(Tong, : 1998, Scraton, 1994). Feminisme mempunyai beraneka ragam definisi.
‘Secara sederhana menurut Moore, seorang antropolog, Feminisme mengacu pada kesadaran
peremptian akan penindésan dan pemerasan yang dialaminya. Baik terjadi dalam dunia kerja, di
rumah maupun masyarakat. Dapat juga diartikan, kesadaran, tindakan politik yang dilakukan
‘perempuan untuk mengubah situasi. Menurut Moore kritik kaum feminis bukanlah semata-mata
kajian tentang perempuan, melainkan analisis hubungan gender, mengenai gender sebagai
struktur utama masyarakat. Moore juga menekankan pada perbedaan dan hubungan gender
dengan bentuk perbedaan lainnya, memberikan kesempatan untuk mempertanyakan perbedaan
budaya. Masalah utama bagi feminisme adalah konsep perbedaan dapat mengancam
isomorfismenya (kesamaan). Mendekonstruksi ‘kesamaan’ berikut seluruh bangunan yang

meniadi dasar politik feminis Oleh karena itu fidak munakin menstankan keunooulan. sati hentuk

perbedaan saja di atas bentuk lain. Lebth penting meyakini bahwa dalam masyarakat bentuk-
bentuk perbedaan ini terstruktur secara bersamaan, dan telah mengendap lama dalam berbagai
institusi sosial. Dalam konteks khusus beberapa bentuk perbedaan dapat menjadi lebih penting
daripada yang lain. Saling hubungan antara berbagai bentuk perbedaan akan selalu terlihat

dalam konteks sejarah. (Moore, 1998)
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Dan uralan tersebut dapat dlSlmpuEkan bahwa disknm

'z terhad_ap perempuan ser&a_-,_-::.

_.berbagal masalah berbaas gender merupakan persoalan ya: érakar dan ke _udayaan Senng___._j_f"_ s

. éi: ketika orang memblcarakan Hak Asas; Manusaa perempuan 'seolah t:dak masuk data”""' -

i :ntena manusta artlnya haknya daabazkan atau terlupakan Ha!_ :t ! [ah yang membuat Konferensa S
: :'AM Genewa yang sebaga;mana dltegaskan daiam UUD 1945 Bab X A Hak Asa51 Manusna'-':z-_f:' :
! '_'asai 28 A s!d J, serta UU Rf no. 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi ManUSIa pasa! 45 secara":’._'-_: ;
d:sebutkan bahwa Ha _"wan"

dalam undang«undang ini adalah. hék asasi manus;a dan_'.'_:_ﬁ'?':'_'

o -_;"'-_;:-.--Epad'a pasal 46 51 dlurafkan 1abaran a.tau' nnmannya

. 2:-'_:-Fakta lapangan e e e T L

Pada kenyataannya ds masyarakat indon551a hmgga saat Ani . masm banyak ter;ad: o

e be;—bagai pengingkaran terhadap ketantuan ketentuan fentang hak perempuan S -
~Pada pasal 46 UU RI no. 38 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia dlsebutkan tentang
k_etenn.raklian perempuan di bidang legislatif eksekutif dan yudikatif - untuk menghapuskan

-anggapan bahwa laki-laki otomatis mampu mewakili dan menyuarakan kepentingan perempuan.

- Akan tefapi usaha untuk memberlakukan afﬁrmattve actlon untuk menghasalkan keterwakalan
'tersebut masih menghadapi banyak kendala. . . N XN _ |
Kemudian pada pasal 48 disebutkan hak perempuan untuk memperoleh pendidikan dan
pengajaran di semua jenis, jenjang dan jalur pendidikan sesuai dengan persyaratan yang felah

- ditentukan. Sampai sekarang hak fersebut belum sepenuhnya terakomodasi, seperti misalnya
hak ‘untuk memasuki pendidikan di Akademi Militer. Pernah sebelum Polri lepas dari ABRI,
Akademi Polisi juga tidak menerima taruna perempuan. Akan tetapi sekarang sudah ada 3

- angkatan taruna perempuan di -Akademi Polisi dan mereka terbukti mampu menjalani
pendidikan tersebut,

Dalam Pasal 49 disebutkan tentang hak perempuan untuk mendapatkan pekerjaan, jabatan
atau profesi dan untuk ity pada butir b) disebutkan perempuan berhak untuk mendapatkan
perlindungan khusus dalam pelaksanaan pekerjaan dan profesinya terhadap hal-hal yang dapat
mengancam keselamatan dan atau kesehatannya berkenaan dengan fungsi reproduksi wanita.

Dan pada butir ¢) ditambahkan: Hak khusus yang pada diri wanita dikarenakan fungsi

reproduksinya, dijamin dan dilindungi oleh hukum. Pada kenyataannya sangat jarang instansi
atau lembaga yang mengakomodasi hak untuk perawatan anak bagi pekerja wanita.

Dalam pasal 50 disebutkan: Waniia yang telah dewasa dan atau telah menikah berhak uniuk
melakukan perbuatan hukum sendiri, kecuali ditentukan lain oleh hukum agamanya. Di pihak
lain masih berlaku aturan perundang-undangan lain yang mengharuskan perempuan

mendapatkan ijin dari suami apabila ingin melakukan perbuatan hukum. Padahal pada pasal 51
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istri dan suamlbalkmengenalanak~anak h'al-_h_ kepémii_i_;;{a_n o

" ____.__3Qi"ai‘i:é:g.éska'r;*'Iéé"setaréa
arta. pengelolaan harta bersama : : _ | -
B'elum Iag; apablla dikaltkan dengan _UU No 7 Tahun 1984 tentang Penghapusan segala

L ;'._"masyarakat untuk membantu penegak hukum tercermln dalam has;[ penelman y.ang. dtfakukan_
_ ':-oleh Untversﬁas Bahayangkara Jakarta Raya dan Lembaga DERAP Warapsari tentang._.:-.ﬁ '
:'_penanganan pardégangan perempuan dan anak oleh po!|3| tahun 2004, Hasil peneistlan.
= i'menunjukkan bahwa poi13| tldak me!akukan tlndakan meskipun menyadari bahwa di wtiayah_-

'sekeillmgnya telah terjadi perekrutan tenaga kerja. perempuan dan anak untuk d;perdagangkan
"'-::".’(Daerah Pantura ;awa Barat) dengan aiasan tidak adalaporan dari masyarakat. Bahwa
-"":perdagangan perempuan terjadi atas dasar alasan ‘ekonomi, masyarakat merasa tidék'
_ ”"dtrug:kan Banyak orang tua merasa terbantu oleh anak perempuannya dan pura-pura tidak tahu
o mesklpun mereka blsa memperk;rakan bahwa anaknya dlpekeqakan sebagai PSK. Bahwa telah
merupakan. adat kebiasaan masyarakat setempat untuk mengawinkan anaknya saat mas:h |
muda sehingga kawin cerai terjadi diusia dini dan anak-anak tersebut dapat dipekerjaan karena
' d:anggap telah dewasa sesuai UU Perkawinan R1,

‘Padahal isu perdagangan manusia (Human Trafficking) sedang menjadi sorotan dunia
dan Indonesia hmgga beberapa tahun yang lalu masih dianggap Negara yang sedikii sekali
menaruh perhatian dalam penanggulangan masalah ini.
| Perlindungan terhadap hak perempuan sebagai golongan rentan ternyata masih sangat

memeriukan pemaniauan masyarakat.
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